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5

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan YME, yang atas berkah dan rahmat NYA
maka dengan bangga dapat kami hadirkan “Prosiding Seminar Hasil-hasil
Pengabdian Kepada Masyarakat” ini ke tangan para pembaca sekalian.

Prosiding ini diterbitkan dalam rangka Dies Natalis FISIP ke-27 tahun 2012,
Sebagai institusi pendidikan tinggi yang berkomitmen untuk senantiasa
mendorong kegitan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh
para dosen di lingkungan FISIP UNILA, maka FISIP setiap ahunnya
memberikan bantuan dana yang diambil dari DIPA FISIP UNILA bagi para
dosen vang akan melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat tersebut lalu dipresentasikan
dalam seminar di tingkat falkultas. Prosiding ini menampilkan seluruh hasil
pengabdian kepada masyarakal yang didanai DIPA FISIP UNILA 2012
Prosiding ini dibuat agar hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat tersebut
dapat dibaca cleh seluruh civitas academica FISIP UNiLﬂ'khuslusn}ra'dan
selurull masyarakat pada umumnya.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi banyak orang. Kami menyadari
dalam prosiding ini masih banyak kekurangan, untuk itu kami mohon maaf
atas sepala kekurangan tersebut. Terima kasih.

Salam Sejahtera
Dekan Fakultas lmu Sosial dan llmu Pelitik
Universitas Lampung

=

Drs. Agus Hadiawan, M.SL
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Optimalisasi Pembangunan Desa Melalui Pelatihan Perencanaan
Pembangunan Desa Bagi Sekretaris Desa.
Oleh:
Simon S. Hutagalung, Bambang Utoyo, Elko Budi Sulistio
dun, Ani Agus Puspawati
Dosen Jurusan Administrasi Negara FISIP Unila

ABSTRACT

This Community Services Activity is being carried out in South Lampung Distict
Tatiagung with a lecture and discussion / FAQ. Meanwhile evaluation design used
was @ quantilative cvalvation through pre test and post test. Also cvaluated
qualitatively through discussion / question and answer with monitoring during the
extension / dissemination of the material presented during the process of
counseling / socialization lakes place between the presentirs matetial with
participants socialization, particularly with regard to the aspects related 10 Rural
Development Planming.

Tt can be concluded already understand the concept of Regional Plamung and
outlline the content of their policics in the Indonesian Government regulations by
members ol ihe village in the district secretarics forum Jatiagung Souwth Lampung
resency, It has also been understood mechanisms and normative regulations in
Rural Development Planning and the position of rural communily participation in
the activities ol the Rural Development Plan by the members of the village in the
district secretaries forum Jatiagung South Lampung regency.

Keywords: Development Planning, Rural Assembly

I. PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang

Sampai saat ini di pedesaan, masalah yang sering kall mengemuka adalab
tingginya jumlah kaum miskin. Banyak masyarakat hidup di bawah garis
kemiskinan, idup mereka tergantung pada kemurahan alam dengan penghasilan
subsisten. Apalagi, dalam kondisi seperti saat ini daya beli masyarakat semakin
menurun. Jumlah orang miskin dan penganggur tersclubung kian meningkal
Diakui atau tidak, kemiskinan di pedesaan tidak scpenuhnya disebabkan faltor
kemalasan, Akan tetapi. hal ilu lebih discbabkan masyarakal di desa xurang
menguasal  akses-akses dalam  menambal, ilmu, keterampilan, modal. dan
pengalaman untuk menggall sumber penghidupan yang dapal membebaskannya
dari belenggu kemiskinan.

Untuk mengatasi hal itu, berbagal upaya telah dilakukan pemerintah guna
meningkatkan  kesejahleraan masya-rakat desa. Dulu ada program-program
bantuan desa, seperti Inpres Desa Tertinggal (IDT) dan Jating Pengaman Sostal
(JP'S), sedangkan saal ini ada program semacam bantuan langsung tunar (BLT)
dan beras untuk rakyat miskin (raskin), Namun, sering kali kita temui program-
program tersebut mengalami  hambatun, Kalavpun  menyentub masvarakat.
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program-program terschut banvak yang tidak sesual lagi dengan kensep. Selain
itu, memang hanyak propram yang tidak sesuai dengan kondisi masyarakat.

Olch karena itw, upava pemberdayaan ckonomi masyarakat desa harus
scacra dilakukan. seperti melalui pengem-bangan investasi masuk desa. Alih
teknolopi dan manajemen perlu dijadikan tujuan utama yang dikelola sccara
profesional dan komersial. Hal ini juga tidak dapat terpisah dari masalah
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang mengisyaralkan perlu adanya
perubahun paradigma dan orientasi. pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
masvarakat pedesaan. Dengan demikian, pumbmdmmm masvarakat pedesaan
merupahan konsep pola pengembangan SDM 3 amp'u pada tingkat kf.»l’]‘lr.il‘.idli‘lﬁﬂ
vani ditandai dengan adanya produktivitas, efisiensi, dan partisipasi rmsvu:rahdt

Nalam pemberdayaan masyarakat pedesaan diperlukan konsistensi. Hal it
harus menjadi konsepsi yang benar-benar memungkinkan masyarakat pedesaan
pntuk dapat bertahan dalam situasi perekonomian yang serba sulit seperti saat ini.
Selain ilu, meningkatkan harkat dan martabat serta kemampuan dan kemandinan
vang nantinya dapal menciptakan suasana kondusif. Jadi, hal itu memungkinkan
masyuralkat pedesaan untuk berkembang dan memperkuat daya saing serta potensi
vang dimiliki. Pemberdayaan masyarakal pedesaan juga harus  mampu
memberikan perlindungan vang jelas terhadap masyarakat. Upaya perlindungan
dimakisudkan untuk mencegah terjadinya persaingan yvang tidak seimbang akibat
berlakunva mekanisme pasar dan eksploitasi vang kuat terhadap yang lemalh.
Dalam hal ini. tampaknya sulit diterapkan mekanisme pasar. Masyarakal desa
jelas akan kalah bersaing. Mereka tidak punya apa-apa selain lenaga-tenaga yang
pada.umurnnya kurang terlatih.

Upava lain adalah menyempumakan kembali program-program yang telah
dijalamkan. Pemberian fasilitas kredit dan bantuan desa harus sesuai dengan
prosedur dan konsep yang telah digariskan. Namun, yang perlu diperhatikan,
hattuan dan pemberian fasilitas kredit bukan berarti memanjakan dan tnembuat
masyirakat pedesaan semakin tergantung, tetapi mampu menggall potensi yang
ada pada masyarakat desa. Scbab, pada dasamya sctiap apa yang dinikmati harus
dihasilkan atas usaha sendin dan hasilnya dapat dilukarkan dengan pihak lain.

Selain ftu upaya yang juga penting dan melibatkan warga desa sebagal
sebuah kesatuan pemerintahan adalah pengembangan kapasitas dalam proses
pembangunan di desa tersebut. Pengembangan kapasitas tersebut dimulai dan
proses perencanaan pembangunan hingga pada proses akhir, yaitu cvaluasi
pembanpunan tersebut. Pengembangan kapasitas yang pada proses perencanaat
pembangunan  lerscbut merupakan  aktivitas interaksi antara clemen-elemen
pemerintahan desa dan masyarakat desa dalam menginventarisasi, mengkatcgori
dan mengelola sumber daya yang dimiliki oleh desa unluk pencapaian tujuan
pembangunan '

Dernikian pentingnya perencanaan pembangunan desa tersebut menjadikan
peningkatan  seluruh  kapasitas  sumber daya yang dimiliki desa untuk
menunjunenva menjadikan peningkatan kapasitas darl masing-masing sumber
dava rersebul menjadi kebutuhan yang harus diperhatikan. Elemen yang paling
penting dari antaranva adalah sumber daya manusia (SDM), yang dalam hal ini
adalaly aparatur pemerintah desa yang menjadi pelaksanaan aktil' di dalam proses
perencanaan  pemba-ngunan desa  terscbut. Dengan  semakin  meningkainya
Lkapasitas aparalur pemerintah desa dalam proses peren-canaan pembangunan
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lersebut maka akan ada implikasi positif terhadap aktivitas dan substansi vang
dihasilkan dan proses vang lebih baik itu,

Sebagai sebuah eniry poinr dari pembenahan kapasitas sumberdaya aparatur
pemerintah desa, arus informasi dan pengetahuan tentang pengelolaan desa,
khususnya perencanaan pembangunan desa akan sangal menentukan. Tersedionya
informasi dan pengetahuan yang memadai akan menjadi titik awal bagi masing-
masing aparatur desa untuk belajar dan mengembangkan kemampuamiva. Karena
itu diperlukan adanya tindaksn nyata lerhadap masalah perencanaan
pembangunan desa yang berfokus pada kapasitas sumber dava aparatur
pemerintah desa dengan cara memberikan informasi dan pengetahuan Vang
relevan.

I.2. Perumusan Masalah

Masalah-masalah  yang teridentifikasi dari analisis  situasi vang tclah
dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut:
L. Masih lemahnya kualitas proses dan substansi yang dihasilkan dari kegiatan
pérencanaan pemba-ngunan desa menjadikan pemba-ngunan di desa belum
mampu menghasilkan perubahan yang ber-daya guna. .
Masih belum maksimalnya proses kegiatan perencanaan pembu-ngunan
desa lersebut merupakan implikas! dari lemahnya kapasitas  aparatur
pemerintah  desa  terhadap pengetahuan  dan  pemahaman  len-tang
Ferencanaan Pembangunan Desa,
3. Belum  maksimalnys  kapasitas  aparatur  pemerintsh  desa  Lersehur
dikarenakan belum memadainya informasi dan pengetahuan dalam lin gkup
percncanaan pembanounan desa,

I

I.3. Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan dari kegiatan ini antara lain:

1. Dipahaminya konsep Perencanaan Pembangunan Desa dan garis besar
Kandungan kebijakammva dalam tata aturan Pemerintah Indonesia oleh
Apatur Pemerintahan Desa,

2. Dipahaminya mekanisme dan tata aturan normatif dalam Perencanaan

Pembangunan Desa oleh Aparatur Pemerintahan Desa,

Dipahaminya pentingnya peran serla masvatakal desa dalam kegiatan

Perencanaan Pembangunan Desa oleh Aparatur Pemerintshan Desa.

Lk

II. TINJAUAN PUSTAKA
IL.1. Tinjanan Partisipasi Masyarakat

Sampal saal ini vang menjadi refleksi dari proses desentralisasi adalah
sempitnya ruang publik untuk berpartisipasi atau terdibat dalam penzambilan
kebijakan, Hak rakyal yvang sudah diformalkan dalam konstitusi dan unelang-
undanyg itu apakah pada kenyataunnya sudah dilaksanakan secara efelail sehingga
tidak ada gap (Wignjosoebroto, 2002). Enggannva pemerintah membuka ruang
bagi musyarakat untuk terlibat akiil' dalam pengambilan kebijakan ini tampaknya
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berkaitan dengan hal-hal berikut ini. Dalam arena sosial. warga sccara tradisional
terlibat secara partisipatif dalam bentuk-bentuk kekerabatan atau paguyuban vang
menyelumealan kehidupan mereka dalam komunitas.

Namun di era orde lama partisipasi dianggap hanya sebagair kegiatan
mobilisesi  masyarakat  dalam  pembangunan, Partisipasi masyarakat  hanva
diangzap sehagai kewajiban masvarakat untuk menvumbangkan sumberdaya vang
dimilikinva untuk mensukseskan agenda pemerintah vang biasanva bukan
metupakan kebutuhan masvarakat. Scmentara konsep partisipasi ind dihubungkan
dengan tradisi warga, bahwa secara tradisional warga telah terlibat dalam proses
partizipast politik scperti pemungutan suara dalam Pemilu atau terlibat dalam
partai politik. Ada anggapan jika warga telah melakukan pemungutan suara untuk
memilih wakilnva maka warga telah menyerahkan mandatnva kepada wakilnya,
schinpoa dia kehilangan hak untuk ikut berperan akif dalam pengambilan
kebijakan, i

Perkembangarnya kemudian, tradisi partisipasi kewargaan memperoleh
pemahaman baru dan diperluas dalam konteks pembangunan. Pembangunan
sehagai proses untuk meninglkatkan kapasilas masyarakat untuk menentukan masa
depannva. berarti bahwa masyvarakat perlu dilibatkan dalam proses Llersebul,
Partisipasi atau keterlibatan warga dalam kehijakan pembangunan merupakan alat
untuk memperfuas dan memperdalam demeokrasi, dalam arti melalui partisipasi
warga maka terjadi redistribusi kekuasaan darl pemeriniah kepada rakyat, Daik
pemerintah maupun rakyat scharusnyva menyadari partisipasi lebih sebagai alat
penvadaran bahwa rakyvat masih memiliki hak untuk ikut serfa dalam menentukan
kebijakan pembangunan tidak hanya sckedar terlibat,

Partisipasi publik sendiri secara luas didefinisikan sebagai aktiviias kolektif
vang berkelanjutan  berlujuan untuk menecapal tujuan  bersama, khususnya
distribusl manfaat pembangunan yang lebih adil (UNESCO, 1979: 15). Secara
sempit partisipasi didefinisikan schagai keterlibatan aktif warga negara dengan
institusi publik, aktivitas tersebut adalah: voting, memberikan suara pada pemilu.
dan mengadakan hubungan (coniveting) atau melakukan tekanan batk secara
individu maupun kelompok, termasuk melakukan protes damai (Verba et al.,
1976 Parry el al. 1992). Dari kedua definisi ini berarti bahwa partisipasi
dilakukan oleh warga negara untuk memperoleh kepastian atan jaminan dan
pemerintah agar setiap kebijakan yang diambil memberi manlaat secara adil bagi
seluruh masyarakat, (dak hanya kelompok tertentu saja. Memberi manfaat secara
adil artinva bahwa kehijakan yang dibuat benar-benar menyentuh kebutuhan
rakyal sehingea memberi dampalk positif bagi keberlanjutan mereka.

Menurut Amnstein, partisipasi adalah sebuah istilah untuk kekuvasaan warga
négara. Partisipasi bermakna adanya redistribusi kekuasaan yang memungkinkan
warga negara -vang lereksklusi dan proses politik dan ekonomi- terlibat dalam
proscs-proses tersebut di masa datang. Partisipasi juga merupakan strategi bagi
rakyal yang (idak memiliki kekuasaan terlibat dalam menentukan cara membagi
informasi, menentukan tujusn kebijakan, mengalokasikan sumber dava pajak,
menjalankan program. serta mendistribusikan keuntungan dari kontrak dan
patronase. Terdapat perbedaan penting antara bentuk partisipasi semu atau ritual
dengan partisipasi yang memiliki kekuasaan nyata untuk mempengaruhi hasil.

Menurutnya partisipasi lanpa ada redistribusi kekuasaan merupakan proses
semni dan membuat frustasi rakyat yang tidak memiliki kekuasaan, Amstein
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berpcndapat  partisipasi masyarakat harus masuk pada wilavah peromusan
kebijakan pemerintah dan tidak hanya scbatas pada tataran implemontasi
kebijakan ataupun yang bersilal scremonial scmata sepertl dalam pelaksanaan
pemilu, Berbeda halnya kalaw publik memasuki ruang perumusan kebijakan, maka
partisipasi masyarakat memiliki kekuasaan yang nyata untule ikt menentukan
kebijukan pemecrintah. Dengan denukian partisipasi masvarakat menempatl
tingkat kontrol masyarakat —tipe lertinggi dari tangga partisipasi, vaitu kckuasaan
untuk ikut mengarahkan. Karena itu, Keseriusan pemerintah daerah unluk
memberdayakan warganya dalam era otonomi dacrah ini akan ditandai dengan
dibukanya ruang partisipasi masyarakal dalam proses pembuatan lebijakan.

IL.2. Tinjauan Perencanaan Pem-hangunan Desa

Spatu perencanaan pembangunan akan tepal mengenal sasaran, lerlaksana
denpan baik dan dimanfaatlan hasilnya apabiia perencanaan tersebut benar-benar
memenuhi  kebutuhan masyarakat. Untuk memungkinkan  hal i terjadi,
khususnya pembangunan perdesaan, mutlak diperlukan keikulsertaan masyarakat
desa secara langsung dalam penyusunan rencana.

Mugyawarah perencanaan pembangun-an  (musrenbang) desa/kelurahan
adalah forum musyawarah tabunan para pemangku kepentingan {stakelolder)
desa’ kehirahan untuk menyepakatl rencana kegiatan untuk tahun anggarun
berikuthya, Musrenbung desa/kelurahan dilakukan sctiap bulun lanuart uniik
menyusun rencana kegiatan tahunan desa dengan mengacw/memperhatikan
kepada tencana pembangunan jungka menengah desa (RPIM Desa) yung sudah
disusun, Musrenbang vang bermakna, akan membangun kesepahaman tentang
kepentingan dan kemajuan desa, dengan memotret polensi dan sumber-sumber
pemba-ngunan vang tersedia baik dari dalam desa seadint maupun cari luar desa.

Musrenbang  adalah  forum  publik  perencanaan  (program) FHILE
disclenggarakan oleh lembaga publik  yaitu  pemerintah desadleclurahan
bekerjasama dengan warga dan para pemangku kepenltingan, Penveleng-waraan
musrenbang merupakan salah satu tugas pemerintab desa’ keluraban  untul
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kema-syorakatan.
Pembangunan tidak akan bergerak maju apabila salah salu saja dari tiga
komponen tata pemerintahan (pemerintah, masyarakat, swasta} tdak berperan
atau berfungsi, Karena im., musrenbang juga merupakan forum pendidikan warga
agar menjadi bagian aktil darti tata pemerintahan dan pembangunau.

Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemenintah Daerah merupekan
korangka dasar  otonomi daerah  vang salah  satunya mengamanatkan
dilaksanakannya perencanaan pem-bangunan dari bawah secary partisipatil.
Peraturan Pemerintah No.72/2005 tentang Desa menjabarkan lebih lanjut
mengenal posisi desa dalam konteks otonomi daerah dengan mengacu pada U
32/2004 tersebut. Sedangkan kelurahan dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah
No,73/2005 temtang Kelurahan.

Dalam rangka pelaksanaan olonomi, perencanaan pembangunan desal
kelurahan merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembungunan
daerah (kabupaten/kota) dan merupakan bagian dari sistem  perencanadt
pembangunan nasional, Payung hukum untuk pelaksanaan musrenbuang cliatur
dalam Undang-undang Nomer 23 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
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Pembangunan Nasional, yang secara leknis pelaksanaannya sejauh ini masih
diatur denean Surat Edaran Bersama (SEB} Menteri Negara Perencanaan
Pembanpunan Nasional/Kepala Bappenas dan Menteri Dalam Negeri tentang
Petunjuk Tcknis Penveleng-garaan Musrenbang vang diterbitkan setiap tahun.

Perencansan dan penganggaran me-rupakan suatu kesatuan konsep dan
prases vang tidak terpisahkan. Rencana pembangunan tdak dapat dijalankan
tanpa anggaran alau sumber pembidyaannya. )i tingkat desa disusun dokumen
anpearan vang discbut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa).
Semenlara itu, meskipun kelurahan bukan wunit pemerintahan otonom scperti
haltiva desa. musrenbang kelurahan dilakukan salah satunya untuk merumuskan
kegialan prioritas dalam urusan pembangunan yang dimasukkan kedalam Renja
SKPD  kelurahan yang merupakan bagian dari  penyusunan APBD
{lkabupatenkota).

IL3. Tujuan dan Keluaran Musrenbang Desa
Tujuan Musrenbang Desa yaitw

1. Menyepakali prioritas kebutuhan dan kegiatan desa yang akan menjadi bahan

penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Desa dengan pemilahan sbb.:

s Prioritas kegialan desa yang akan dilaksanakan desa sendiri dan dibiavai
melalui dana swadava desa/masyarakat.

s Drioritas kegiatan desa yang akan dilaksanakan desa sendiri yang dibi aval
melalui Alokasi Tana Desa (ADD) vang berasal vang berasal dari APBD
kabupaten/kota atau sumber dana lain:

o Priodtas kegiatan desa yang akan diusulkan melalui musrenbang
kecamatan untuk menjadi kegiatan pemerintah daerah dan dibiayai melalu
APBD kabh./kota atau APBD propinsi. '

Menyepakati Tim Delegasi Desa yang akan memaparkan persoalan dagrah

vang ada di desanya pada forum musrenbang keeamatan uniuk penyusunan

program pemerintah daerah! SKPD tahun berikutnya.

2

Adapun keluaran dari Musrenbang Desa terschut adalah:

|, Daftar prioritas kegiatan untuk menyusun Rencana Kerja Pembangunan Desa
untuk tahun anggaran berjalan.

Daltar nama Tim Delegasi Desa yang akan mengikuti musrenbang kecamatan.
[3erita scara musrenbang desa.

11.4. Proses Umum Musrenbang Desa

ad P

A. Tahapan Pra Musrenbang Desa/Kelurahan

|, Pemhentukan Tim Penyelenggara Musrenbang (TPM) oleh  Kepala
Desadl urah
s Sgultur organisasi TPM dan pembagian tugas: Ketua, bendahara, scksi-
seksi (acara, materi, logistik)
s Pembentukan tim pemandu oleh TPM (3 orang).
o Persiapan Leknis pelaksanaanmusrenbang desa/kelurahan oleh TPM:
s Penvusunan jadwal dan agenda musrenbang de za/kelurahan
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A

Fe

= Pengumuman  kegiatan musrenbang  desa’kelurahan  dan  penvebaran
undangan kepada peserta dan narasumber (minimal 7 hari sebelumnya)

»  Mengkoordinir persiapan logistik (tempat. konsumsi, alat dan bathan),

Persiapan oleh tim pemandu:

s DPelaksanaan kajian desa/kelurahan (per dusun/RW dan atau per seklorisu
pembangunan)  untuk  menyusun  datafinformasi  permasalahan
desakelurahan

e Penyusunan rancangan awal RKP Desa yang diturunkan dan RPIM Desa
atau Renja Kelurahan yang diturunkan dari Renstra KelurahanRPJIM
Kelurahan terutama vang termasuk urusan pembangunan

s Persiapan bahan masukan (mater?) musrenbang lainnya vang relevan.

Ir.

B. Tahapan Pelaksanaan Musrenbang Desa/Kelurahan

[

L]

Pemaparan-pemaparan scbagal masukan untuk musyawarah:

= Pemaparan oleh anggota masyarakal mengenad gambaran persoalan desa
menurul  hasil  kajian, vang dibagi sesual dengan urusan/bidang
pembangunan desa: (1) Rangkuman permasalahan sosial-budava desa
(termasuk ckonomi, pendidikan, kesehatan): (2) Rangkuman permasalahan
infrastruktur desa; (3) Rangkuman permasalahan pemerintahan desa

e ["emaparan Kepala Desa mengenai: (1) Hasil evaluasi RKP-Desa yang
sudah berjalan; (2) Kerangka prioritas program menurut RPIM Desy: (3)
Inlormasi perkiraan ADD tahun berikut

s Tanggapan pihak kecamalun mengenai paparan desa yang dihubungkan
dengan kebijakan dan prioritas program daerah di wilayah kecamatan ybs,

e Perumusan pokok-pokok penting hasil pemaparan & atas  dan
Langgapansdiskusi oleh warga masyarskat.

Musyawarah penyepakatan prioritas masalah/kebutuhan yang ada di desa

kegiatan untuk RKP-Desa tahun berikutnya dengan proses sbb,:

s Pemilahan permasalahan vang menjadi prioritas desa sendiri dan vany
menjadi prioritas untuk diusulkan melalui musrenbang kecamatan

e Pembahasan rancangan awal RKP-Desa

» Penyusunan prioritas perma-salahan/ kebutuhan daerah yang ada di desa.

Musyawarah penentuan tim delegasi desa dengan proses sbb.:

= Penyampaian/penyepakatan kriteria tim delegasi desa
Penentusn calon dari peserta musrenbang desa

s Peomilihan/pengambilan suara

e Penyampaian/penyepakatan mandat yang diberikan kepada tim delegasi.

. Tahapan Pasca Musrenbang Desa/Kelurahan

1.

2

Rapat kerja tim perumus hasil musrenbang desa/kelurahan vang terdiri dari:
s Dua-tiga (2-3) orang dari TPM dan perangkat desa‘kelurahan
o Tiza (3) orang anggota tim delegasi desa'kelurahan

Rapal kerja finalizasi dokumen:

+ RKP-Dgsa dan penyusuan APBDesa untuk desa
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= Renja SKPD Kelurahan dan penyusunan Daftar Prioritas Kegiatan
Pembangunan Swadava Kelurahan dan Dattar Prioritas Permasalahan
Pombangunan Kelurahan

I1. 5. Dokumen-Dokumen yang Dihasilkan Musrenbang Desa

Seluruh proscs musrenbang desad kelurahan, menghasilkan dokumen-dokomen
shb.;
A Tahapan Pra Musrenbang Desa/lelurahan

e Rckap data‘informasi hasil kajian desa (per dusun/RW ata per sektor):

e  Rancangan Awal Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-Desa)
Tahunan untuk musrenbang desa dan Renja SKPD Kelurahan untuk
musrenbang kelurahan.

1. Tahapan Pelaksanaan Musrenbang Desa/Kelurahan

¢ otulensi dan berita acara pelaksanaan musrenbang;

s [iormat-formal isian penentuan prioritas kegiatan vang akan menjadi bahan
utama penvempurnaan rancangan awal RKP-Desa Tahunan alan Renja
SKPD Kclurahan,

. Tahapan Pasca Pelaksanasan Musrenbang Desa/Kelurahan

o SK KadesKelurahan untuk Tim Delegasi Desa/Kelurahan:

& [lencima Kerja Pembangunan Desa (RKP-Desa) Tahunan atau Renja
SKP1 Kelurahan;

s Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).

» Rencana Anggaran dan Biaya Program Kelurahan.

[11.4. Metode Kegiatan

Karena herhubungan dengan transler pengetahuan, khususnya yang berkaitan
denuan  aktivitas  Perencanaan  Pemba-ngunan  Desa maka kegiatan  ini
dilaksanukan dalam bentuk pelatihan. Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan
denpan metode:

1. Ceramah

2. Diskusid Tanya Tawab

11L5. Rancangan Evaluasi |

Ala dia rancangan evaluasi yang digunakan untuk kegiatan ini, yaitu:

1. Evaluasi secara kuantitatil melalui pre fess dan post fest. Rancangan tersebut
digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan kemampuan konsep
sziurih peserta kegiatan.

Frvaluasi secara kualitatif dilakukan melalui diskusi/ tanya jawab dengan
pemantavan selama proses penvuluhan! sosialisasi terhadap materi yang
disajikan selama proses penyuluhan/ sosialisasi berlangsung antara penyaji
materi denean peserta sosialisasi. kKhususnya vang terkait dengan aspek vang
berhubungan dengan Perencanaan Pembangunan Desa.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1. Hasil Kegiatan

Keeiatan dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari pihak [Forum
Sekretaris Desa di Kecamatan Jatiagung. Salah satu sambutan dibenkan olch
Bapak Camat Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. Dalam sambutannya bapak
Camat mengapresiasi adanya kegiatan vang dinisiasi eleh anggola  Torum
sckretagis desa dan dosen Jurusan Administrasi Negara FISLP Universilay
Lampung.

Setelah sambutan dari Bapak Camat Jatizgung, kegiatan dilanjutkan dengaa
penyampaian post test kepada scluruh peserta. Penyampaian post test dilakukan
untulk mengelahui pengetahuan para peserta lerhadap tema kegialan vang hendak
dilaksanakan. Selanjulnya dilakukakn pemaparan materi dari para pematert (dosen
Jurusan Administrasi Negara FISIP Unila) vang sudah disusun scbelumnya.
Penyampaian maleri dilakukan seccara panel dengan skema penyampaisn yang
herganiian materi dapat disampaikan sccara tuntas.

Setelah scluruh pemateri menvam-paikan matcrinya, acara ‘dilanjutkan
dengan sesi. tamya jawab/dislusi yang dilakukan secara terpandu. Tanya
jawab/diskusi berlangsung secara aklil dan antusias. lampir sebaglan besar
pescrta kepiatan menyampaikan pertanyaan atau meminta penjelasan lelh
mendalam entang topik perencanaan pembangunan desa yang sudah merchka
lakukan pada masing-masing instansi.

Setelah sesi tanya jawabidiskusi dilaksanakan dan dianggap telah cukup
memuaskan para peserta kegiatan maka acara dilanjutkan dengan pemberian post
test kepada peserta. Post test dapat diluksanakan secara lancar dan dijalankan
dengan penuh antusias, Post Test ini bermanlaat untuk melihat perubahan
pengetahuan yang terjadi pada peserta kegiatan. Berikul adalah daftar skering
vang membandinglcan antara pre test dan pro (esl:

Tabcl. Daftar Skoring Pre Test dan Post Test Peserta Kegiatan

| No | Nama Peserta | Skor Pre Test  Skor Post Test . y

Sy——" Yo Peninglkatan |
1| Sukardi 60 : 70 10 |
2 | Suwarto Windhi B 72 - . 7
3 | Jumadi 62 72 . 10
4 | Tri Andayani 62 70 Q

13 Sunarya 62 T 13

6 | Marwoto 600 70 w
7 | Sulistyoko 65 75 B 10
8 | Mujito 62 2 [ 10
9 | Maryono 63 - 70 g T
10 | Sumardi 60 72 2 |
11 | leru Pumomo 62 70 = &
12 | Ari Winanto 62 i 75 13

13 | Sihaini a2 i 75 13
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14 | Sarju | 65 73 10
15 | Samsudin i 63 70 3 |
16 | Fko Purwanto 60 72 12 '
17 Sahrodin 60 7 143
: 18 Hermanio 60 75 13
:__]__‘5'_ _-__f‘;mlr Hamzah 62 2 10 .
200 Muksin 62 72 10
71 Japar o a2 T2 10
22 Lis | 62 70 8
23 Sudannan 62 70 -8
24 | Nafroni | 60 72 e |
25 | Supardi | 6 70 10 |
26 |lerman I 5 70 3 I
27 | Wamudin 5 65 72 F oo
28 | Wasiono 6.3 70 5
29 | Sutrisno 1] 70 10
20 lJnri,ms_, g f2 72 1
Eil T]‘ldﬂ( "_*.'uLlp] HY 0T 60 73 15
32 | M Sodikun 65 75 10 3
35| TLJ.I'Jdg_LEl"LJT‘. Lm 62 T 8
34 | Pendi 4] T2 12
35 | Muhtarom 62 72 10
| RATA-RATAPENINGKATANSKOR |  10%

Pada akhimya setelah post test selesai dilaksanakan, maka kegiatan ditutup
nleh Kordinator Forum Sckretaris Desa dan Kordinator Kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat, Darl pengamatan dan analisis skoring serfa seeara kuvalitatif maka
dapat dikatakan bahwa telah lebih dikuasainya pengetahuan tentang perencanaan
pembangunan desa oleh para anggota forum sekretaris desa.

TV.2. Faktor Pendukung dan Penghamhbat

Dari pelaksanaan keglatan tersebut, dapat diketahui adanya beberapa faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi kelancaran penyeleng-garaan
keplatan pengabdian kepada masyarakat itu. Faktor pendukung itu adalah adanya
gaivah dan clespeltasi dari para peserta kegiatan untuk mengikuti Kegiatan it
Sehingga adanva minal tersebut, memudahkan pcmateri untuk  melalkukan
pengen-bangan a pasitas pengetahuan pada masing-masing mereka,

Selain it diketahui juga adanya faktor penghambat vang perlu diantisipasi
jika hendale melaksanakan kegialun serupa pada masa yang akan datang.
Diantaranya adalabh belum dapat dilaksanakannya kegiatan yang lebil teknis
dalam bentuk tutorial kepada para peserta. Adanya kegiatan tuterial yang lebih
lekmis sebenumnya dapat lebih mampu meningkatkan kemam-puan praktis yang
semestinya memang dimiliki oleh para aparatur desa.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
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V.1, Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap kegiatan yung dilakukan. maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagal berikut:

a.  Telah dipahaminya konsep Peren-canaan Pembangunan Daerah dan garis
besar Kandungan kebijakannva dalam tata aturan Pemerintah RI oleh para
anggota [orum sckretaris desa di Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung
Selatan,

b. Telah dipahaminya mekanisme dan tata aturan vang normalit dalam
Perencanaan Pembangunan Desa oleh oleh para anggota forum sekrotars
desa di Keeamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Sclatan,

¢.  lelsh dipahaminya posisi peran serta masyarakat desa dalam kegpratan
Perencanaan Pemba-ngunan Desa oleh oleh para anggla forum sckretaris
desa di Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan.

V.2, Saran

Adapun saran yang bisa diperoleh berdasarkan hasil dari kegiatan ini adalab: |

a.  Perlu dilakukan kegiatan pelatihan vang lebih bersifat leknis, schingga dapat
dikuasainya secara lebih menyeluruh kapasitas perencanaan pembangunan
desa.

b. Kegiatan seperti inj perlu dilakukan pada targel sasaran vang lebih luas lagi,
meliputi kecamatan laim ataupun kabupaten lainnya.
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